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BAB V 

PENUTUP 

 A. Kesimpulan 

 Dari pembahasan hasil penelitian tentang Efektifitas Kegiatan 

Ekstrakurikuler Bernuansa Islam Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di UPTD 

SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 1. Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler di UPTD SMP 1 Ngunut Tulungagung 

  Bentuk kegiatan ekstrakurikuler di UPTD SMP Negeri 1 Ngunut 

Tulungagung adalah pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), Basket, 

Kesenian Tari Reog, dan lain-lain. Hal itu dikategorikan efektif 

bahwasannya sebab, kegiatan yang notabene penunjang keaktifan siswa 

dan siswi tersebut merupakan wadah dalam menggali potensi setiap 

individu. Oleh karena itu, memang dengan kegiatan ekstrakurikuler itu 

dapat meminimalisir kegiatan yang menyimpang dan kenakalan remaja. 

Bahwasannya sudah banyak, kejadian yang mana berdampak pada 

kemerosotan mental  dan perilaku pada anak-anak remaja: seperti 

anarkisme, seks bebas, tawuran antar pelajar, narkoba dan lain-lain. 

  Jadi, kegiatan ekstrakurikuler adalah penunjang aktivitas siswa dan 

siswi agar kegiatannya selalu terarah dalam hal positif yang bisa 

memberikan peningkatan dalam segi kemampuan intelektual maupun 

kemampuan lainnya seperti perubahan psikis pada siswa, semisal setelah 
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mengikuti pramuka siswa menjadi lebih disiplin terhadap waktu dan 

reaktif serta tanggap dalam interaksi sosial. Walhasil, dengan kegiatan 

ekstrakurikuler siswa secara tidak langsung dibentuk kepribadiannya 

dengan perlahan-lahan dan hasilnya akan dilihat dari sikap dan perilaku 

yang ditunjukkan pada proses kegiatan maupun luar jam kegiatan 

ekstrakurikuler. 

2.  Akhlak Siswa-Siswi Yang mengikuti Kegiatan Shalawat di UPTD 

SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung 

  Akhlak  siswa-siswi yang mengikuti kegiatan shalawat di UPTD 

SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung adalah Pada awalnya memang 

prioritas pertama adalah menjaring bakat atau potensi dari siswa-siswi 

dalam menjaga dan mempertahankan kegiatan religius tersebut, akan tetapi 

seiring berjalannya waktu yang terjadi tujuan tersebut mengalami sisi 

positif lain yang begitu utama yaitu perubahan akhlak pada siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler shalawat, yang mana hal itu 

ditunjukkan pada keaktifan shalat berjamaah, serta perkembangan sifat 

religius dalam aspek ibadah maupun perilaku. Hal itu terjadi karena akhlak 

siswa dan siswi terbentuk dari pengaruh kepribadian muslimnya, 

maksudnya dengan bimbingan kegiatan ekstrakurikuler tersebut guru yang 

bersangkutan mendidik dan melatih semua siswa dan siswi untuk 

mencontoh suri teladan yang baik uswatun hasanah, yaitu Nabi 

Muhammad SAW. jadi hasil yang signifikan adalah akhlak siswa-siswi 

tersebut mengalami perbaikan pada kegitan-kegiatan ibadah  dan dalam 
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perilakuya, dengan ditunjukkan pada kesopanan terhadap guru dan teman 

sekolahnya. 

3. Hasil kegiatan ekstrakurikuler Shalawat di UPTD SMP Negeri 1 Ngunut 

Tulungagung: 

  Hasil kegiatan ekstrakurikuler shalawat di UPTD SMP Negeri 1 

Ngunut Tulungagung adalah  Kegiatan shalawat yang pada hakekatnya 

adalah kegiatan keagamaan Islam yang bertujuan untuk lebih mendekatkan 

diri kepada Allah dan Rasulullah SAW. hal ini adalah agar setiap siswa-

siswi akan lebih terarah dalam berlaku dan berperilaku layaknya uswatun 

hasanah dari Nabi Muhammad SAW. Bahwasannya melihat proses, 

keadaan siswa, dan guru pembimbing ekstrakurikuler shalawat tersebut 

akan jelas dalam melihat hasil yang signifikan, hasil tersebut berupa 

kemampuan dalam bidang shalawatan tersebut, disamping itu untuk  

menggerakkan siswa-siswi ke dalam perilaku terpuji.  

  Perilaku terpuji atau yang lebih dikenal dengan akhlakul karimah 

itu diperoleh siswa-siswi dengan mengikuti kegiatan shalawat yang mana 

di dalam kegiatan tersebut terselip banyak ilmu keagamaan dan wujud 

perbaikan akhlak setiap individu, hal itu karena setiap kegiatan didalam 

shalawat membawa ketenangan dalam batin dan pikiran . Pada dasarnya 

memang benar prestasi dari perlombaan shalawatan ada, yakni juara tiga 

se-kabupaten Tulungagung dalam perlombaan kegiatan shalawat rebana 

yang bernama Young Muslim Camp (YMC) di Pondok Jawahirul Hikmah 
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(JH) Bandung Tulungagung dan Juara harapan 1 pada lomba tingkat 

SMK/SMA/MA sederajat dan SMP/MTs Sederajat di SMK 1 Ngunut.  

Namun, hasil sesungguhnya dari kegiatan itu adalah mampu meningkatkan 

spriritual keagamaan atau kesadaran dalam menjadi muslim yang baik, 

yang melaksanakan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya serta 

selalu meneladani perilaku Rasulullah SAW. 

 

B. Saran-saran   

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan masih adanya 

beberapa beberapa permasalahan, maka saran-saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut:   

           1. Kepala Lembaga Pendidikan atau Kepala Sekolah 

 Sebagai bahan masukan untuk kepala sekolah agar lebih 

lagi dalam meningkatkan segala aspek kegiatan ekstrakurikuler 

Islam yang mana nantinya ini berguna meningkatkan kualitas dan 

citra baik SMP Negeri 1 Ngunut itu sendiri. Dengan pengontrolan 

dan evaluasi yang teratur diharapkan mampu melihat sejauh mana 

kegiatan ekstrakurikuler itu efektif dan mengalami kemajuan. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) UPTD SMP Negeri 1 

Ngunut Tulungagung 
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 Sebagai bahan masukan bagi para guru terutama guru 

bidang studi pendidikan agama Islam (PAI). Bahwasannya, 

dengan memperbaiki dan menangani perilaku siswa-siswi ini 

diperlukan penanaman nilai keislaman dalam mencintai kegiatan 

keagamaan islam. Itulah kunci dari keberhasilan penanaman 

akhlak bagi siswa-siswi. 

3. Bagi Siswa-Siswi UPTD SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung 

 Sebagai bahan masukan siswa-siswi dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler bernuansa Islam. Karena dengan 

kegiatan itu bisa mendapatan ilmu yang bermanfaat yang 

khususnya mengenai kegiatan shalawat dan juga akan lebih bisa 

meningkatkan keimanan serta sikap atau perilaku yang selalu 

berlandaskan kebaikan seperti yang dicontohkan Rasulullah 

SAW.  

4. Bagi UPTD SMP Negeri 1  Ngunut Tulungagung 

 Sebagai sumbangan pemikiran mengenai bentuk kegiatan 

Islam yang mana berkaitan dengan peningkatan akhlak siswa di 

UPTD SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung. Oleh karena itu 

penelitian ini dapat menjadi acuan dalam meningkatkan dan 

mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler bernuansa Islam di 

lembaga pendidikan tersebut. 

5. Bagi peneliti yang akan datang  
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 Sebagai sumbangan pemikiran mengenai kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan Islam yang mana nantinya bisa lebih 

memperdalam akan penelitian ini dan menjadi acuan dalam  

mengarahkan penelitian selanjutnya. 

5. Bagi orang tua siswa 

 Teruntuk orang tua siswa SMP 1 Ngunut Tulungagung, 

sebagai sumber metode dalam mengarahkan anaknya agar tidak 

hanya memiliki kemampuan intelektual , akan tetapi memiliki 

akhlak yang mulia, baik akhlak terhadap Allah, sesama maupun 

terhadap lingkungan. Serta mengisi waktu luangnya dengan Hal 

kebaikan kegiatan ekstrakurikuler Islam itu.            

 


